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MOTTO 

 

Akan ada banyak sekali jalan dalam menuju sebuah 

pintu keberhasilan. Akan tetapi, akan ada sebagian 

orang yang masih terus menatap pintu yang 

tertutup. Padahal, bila kita mencoba untuk 

mencari pintu yang lain, maka akan ada pintu lain 

yang terbuka untuk kita. 
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ABSTRAK 

 

DICKY DANUNINGRAT, 1521103789, “PENGARUH FASILITAS 

PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA  KARYAWAN  KANTOR 

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD) 

KABUPATEN KLATEN”, JURUSAN MANAJEMEN FAKULTAS 

EKONOMI UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN. 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir dalam mengikuti pendidikan 

Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi Manajemen Universitas Widya Dharma 

Klaten maka mahasiswa diwajibkan melakukan penelitian ilmiah dalam format 

skripsi. Atas dasar ini peneliti mengambil topik Pengaruh Fasilitas Program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten. Adapun yang 

menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah keselamatan 

kerja dan kesehatan kerja secara komprehensif maupun parsial berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Klaten. Seberapa besar pengaruh keselamatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Klaten. Seberapa besar pengaruh kesehatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Klaten. Variabel mana yang paling dominan berpengaruh antara 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan 

data primer. Rumus yang digunakan dalam pengumpulan data adalah korelasi 

yang hasilnya untuk keselamatan kerja adalah thitung > ttabel yaitu 4,293 > 2,008 dan 

hasil uji korelasi untuk kesehatan kerja adalah thitung > ttabel yaitu 2,511 > 2,008 

dengan persamaan regresi Y= ao+a1X1+a2X2 maka didapat Y= 

3,000+0,605X1+0,324X2 dan uji signifikasi ialah Fhitung > Ftabel maka 28,263 > 

3,188 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesa diterima atau terbukti bahwa 

ada pengaruh positif secara komprehensif maupun parsial yang signifikan antara 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten. Dan variabel 

keselamatan kerja paling dominan berpengaruh. 

 

Key Words : Keselamatan kerja, Kesehatan kerja dan Produktivitas Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemisahan tenanga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi (Mangkunegara, 2002). Sumber daya manusia harus lebih banyak 

mendapatkan perhatian agar mereka dapat melaksanakan tugas, wewenang 

dan tanggungjawab dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

produktivitasnya. Namun didalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

faktor-faktor keselamatan dan kesehatan kerja memegang peranan yang sangat 

penting. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran dan 

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun 

rohani tenaga kerja pada khusunya, dan manusia pada umumnya, hasil karya 

dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur (Mangkunegara, 

2002). Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan 

dapat melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman.Pekerjaan dikatakan 

aman jika apapun yang dilakukan oleh pekerja tersebut, resiko yang mungkin 

muncul dapat dihindari.Pekerjaan dikatakan nyaman jika para pekerja yang 

bersangkutan dapat melakukan pekerjaan dengan merasa nyaman dan betah, 

sehingga tidak mudah lelah. 
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Masalah K3 secara umum di Indonesia masih sering terabaikan.Hal ini 

ditunjukkan dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja. Kewajiban untuk 

menyelenggarakaan Sistem Manajemen K3 pada perusahaan-perusahaan besar 

melalui UU Ketenagakerjaan, baru menghasilkan 2,1% saja dari 15.000 lebih 

perusahaan berskala besar di Indonesia yang sudah menerapkan Sistem 

Manajemen K3. Minimnya jumlah itu sebagian besar disebabkan oleh masih 

adanya anggapan bahwa program K3 hanya akan menjadi tambahan beban 

biaya perusahaan.  

Sebagai contoh, data terjadinya kecelakaan kerja yang berakibat fatal 

pada tahun 2001 di Indonesia sebanyak 16.931 kasus, sementara di 

Bangladesh 11.768 kasus.Jumlah kecelakaan kerja yang tercatat juga 

ditengarai tidak menggambarkan kenyataan di lapangan yang sesungguhnya 

yaitu tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi lagi. Cilacap–Empat pekerja 

cleaning servis di pabrik gula Rafinasi PT. Darma Pala Usaha Sukses, Cilacap, 

Jawa Tengah, Rabu (29/07/09), tewas setelah tersiram air panas didalam 

tangki. Satu pekerja lainnya selamat namun mengalami luka parah.Diduga 

kecelakaan ini akibat operator kran tidak tahu masih ada orang di dalam 

tangki.Pihak perusahaan terkesan menutup-nutupi insiden ini.  

Pegawai pengawas ini sangat minim jumlahnya, pegawai pengawas K3 

di Departemen Tenaga Kerja pada tahun 2002 berjumlah 1.299 orang secara 

nasional, yang terdiri dari 389 orang tenaga pengawas struktural dan 910 

orang tenaga pengawas fungsional. Para tenaga pengawas ini jumlahnya 

sangat minim bila dibandingkan dengan lingkup tugasnya yaitu mengawasi 
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176.713 perusahaan yang mencakup 91,65 juta tenaga kerja di seluruh 

Indonesia. Pemerintah menyadari bahwa penerapan masalah K3 di 

perusahaan-perusahaan tidak dapat diselesaikan dengan pengawasan saja. 

Perusahaan-perusahaan perlu berpatisipasi aktif dalam penanganan masalah 

K3 dengan menyediakan rencana yang baik, yang dikenal sebagai Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau ”SMK3.” 

Namun, pemahaman ini belum cukup mengingat kerugian yang 

ditimbulkan akibat adanya kecelakaan kerja lebih dari itu. Oleh karena itu 

penulis mengajukan penelitian terhadap permasalah tersebut dengan judul 

“PENGARUH FASILITAS PROGRAM KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN KANTOR BADAN PENANGGULANGAN BENCANA 

DAERAH (BPBD) KABUPATEN KLATEN”. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai alasan tertentu dalam 

pengambilan judul tersebut. Adapun alasannya sebagai berikut ini. 

1. Alasan subyektif 

a.  Belum ada penelitian tentang fasilitas program keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD 

Kabupaten Klaten. 

b.  Lokasi : Penelitian agar menghemat waktu, tenaga dan biaya serta 

dengan mudah untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 
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penelitian, karena obyek yang dijadikan penelitian dekat dengan 

domisili penulis. 

2. Alasan obyektif 

a. Ingin menganalisis apa tujuan fasilitas program keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD 

Kabupaten Klaten. 

b. Ingin menganalisis seberapa besar pengaruh fasilitas program 

keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan Kantor BPBD Kabupaten Klaten. 

 

C.  Penegasan Judul 

Untuk mencegah penafsiran yang keliru dalam penelitian ini maka perlu 

diberi penegasan judul sebagai berikut : 

1. Keselamatan kerja adalah merujuk pada perlindungan terhadap 

kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan 

pekerjaan. Keselamatan adalah merujuk pada kondisi umum fisik, 

mental dan stabilitas emosi secara umum. (Mathis dan Jackson, 2002). 

2. Kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga 

kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan 

budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. (Mangkunegara, 

2002). 
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3. Produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi 

dengan masukan yang diperlukan (Wibowo, 2010). 

 

D.  Pembatasan Masalah 

Dalam menyusun skripsi ini peneliti membatasi masalah untuk 

memudahkan analisis agar dalam penelitian ini memperoleh pengetahuan yang 

mendalam tentang objek yang diteliti, sehingga data yang diteliti bisa 

dipelajari secara keseluruhan dan berintegrasi. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1.  Bentuk fasilitas program keselamatan dan kesehatan kerja yang diberikan 

kepada karyawan Kantor BPBD Kabupaten Klaten. 

2.  Pengaruh fasilitas program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD Kabupaten Klaten. 

3.  Pembatasan hanya terbatas pada masalah yang berhubungan dengan 

fasilitas program keselamatan dan kesehatan kerja Kantor BPBD 

Kabupaten Klaten. 

 

E.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruh fasilitas program keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD Kabupaten 

Klaten. 
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2. Apakah fasilitas program keselamatan dan kesehatan kerja secara 

komprehensif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan Kantor BPBD Kabupaten Klaten. 

3. Variabel mana yang paling dominan berpengaruh antara keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD 

Kabupaten Klaten. 

 

F.  Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji sesuatu pendapat yang benar dan nyata pada 

objek yang diteliti. Namun secara spesifikasi tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Untuk menguji pengaruh fasilitas program keselamatan dan kesehatan 

kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD Kabupaten 

Klaten. 

2. Untuk menguji diantara dua variable yaitu fasilitas program keselamatan 

dan kesehatankerja yang memiliki nilai berpengaruh paling dominan. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan input dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya yang ada 

hubungannya dengan ilmu manajemen sumber daya manusia terutama 

yang berhubungan dengan fasilitas program keselamatan dan kesehatan 

kerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan di dalam menentukan 

kebijakan di bidang sumber daya manusia yang dapat mempengaruhi 

peningkatan produktivitas karyawan, terutama yang berhubungan dengan 

fasilitas program keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan untuk maksud dan tujuan yang berkaitan 

dengan penelitian selanjutnya. 

 

H. Kerangka Pemikiran 

 

    

 

 

 

 

  

KESELAMATAN 

KERJA (X1) 

KESEHATAN KERJA 

(X2) 

 

PRODUKTIVITAS 

KERJA (Y) 
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I.  Hipotesis  

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan diatas, 

landasan teori serta hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut ini. 

1. “Diduga ada pengaruh positif secara komprehensif maupun parsial yang 

signifikan antara fasilitas program keselamatan dan kesehatan 

kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan Kantor BPBD Kabupaten 

Klaten’’. 

2. “Diduga fasilitas program keselamatan kerja yang paling dominan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja  karyawan Kantor BPBD 

Kabupaten Klaten”. 

 

J.  Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk memahami isi dan uraian dari aktivitas penulisan dengan judul 

yang penulis maksud, maka perlu adanya sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, 

penegasan judul, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
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Membahas tentang manajemen sumber daya manusia, 

fasilitas program keselamatan, kesehatan kerja, undang-

undang yang mengatur tentang fasilitas program keselamatan 

dan kesehatan kerja dan peningkatan produktivitas  kerja 

karyawan. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini ditulis tentang metode penelitian dan 

menggambarkan fasilitas program keselamatan dan kesehatan 

kerja dalam bekerja agar tidak terjadi kecelakaan kerja saat 

bekerja, undang-undang yang mengatur tentang K3. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas hasil analisis beserta pembahasannya. 

BAB V :  SIMPULAN DAN SARAN 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh fasilitas 

program keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivitass kerja 

karyawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Berdasarkan analisis kualitatif disimpulkan sebagian besar responden 

penelitian ini berusia antara 41 tahun s/d 50 tahun sebanyak 20 orang atau 

40%, jenis kelamin yang didominasi oleh laki-laki sebanyak 40 orang atau 

80%. Dan pendidikan terakhir didominasi oleh lulusan SMA/SMK 

sebanyak 25 orang atau 50%. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dihasilkan persamaan 

regresi linier berganda yaitu Y = 3,000 + 0,605 X1 + 0,324 X2. 

Menunjukkan bahwa Konstanta 3,000 berarti tanpa ada variabel X1 

(keselamatan kerja), X2 (kesehatan kerja) akan terjadi peningkatan 

produktivitas kerja karyawan sebesar 3,000 satuan. 

3. Variabel yang terdiri dari keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

berpengaruh secara signifikan. Pada variabel keselamatan kerja sebesar = 

0,605 satuan dan  kesehatan kerja sebesar = 0,324 satuan dengan asumsi 

variabel bebasnya sama dengan nol, sehingga jika dinaikkan satu satuan 

maka produktivitas karyawan  akan meningkat sebesar 0,605 satuan untuk 
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keselamatan kerja dan 0,324 satuan untuk kesehatan kerja. Sehingga 

semakin besar keselamatan kerja karyawan dan semakin besar nilai 

kesehatan kerja yang diberikan akan membuat tingkat produktivitas kerja 

karyawan akan meningkat. Karena karyawan merasakan mempunyai 

keselamatan kerja yang lebih dan mendapatkan kesehatan kerja yang 

sesuai maka mereka akan terpacu akan bekerja dengan sungguh-sungguh 

sehingga secara langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan 

tingkat produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya apabila tingkat 

keselamatan kerja karyawan dan kesehatan kerja tidak sesuai yang 

diinginkan maka akan berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja 

karyawan yang menurun karena karyawan merasa apa yang diinginkannya 

tidak dapat dipenuhi sehingga karyawan bekerja tidak dengan sepenuh hati 

yang dapat berakibat pada tingkat produktivitas kerja karyawan tidak 

sesuai dengan yang diinginkan instansi. 

4. Dari hasil pengujian uji F diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten  Klaten secara komprehensif, karena F hitung = 28,263 > F tabel = 

3,188. 

5. Dari dua hasil uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja  

karyawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten, 

karena  thitung keselamatan kerja (X1) = 4,293 dan kesehatan kerja(X2) = 
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2,511 lebih besar dari ttabel = 2,0008. Sehingga Ha diterima maka, secara 

parsial terdapat pengaruh dari keselamatan kerja dan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Klaten. 

6. Berdasarkan penelitian ini membuktikan bahwa keselamatan kerja lebih 

dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan  

karyawan lebih suka diberi keselamatan kerja daripada diberikan 

kesehatan kerja dalam pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Klaten, ini 

ditunjukkan dari tingkat signifikasi pada uji t bahwa pada keselamatan 

kerja (X1) lebih besar dari pada kesehatan kerja (X2). 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberi 

masukan sebagai pertimbangan didalam mengambil kebijakan di masa yang 

akan datang sebagai pertimbangan perusahaan untuk memperhatikan hal apa 

yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan berdasarkan penelitian 

yang dilakukan yaitu :  

1. Variabel keselamatan kerja (X1) secara signifikan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Terbukti dengan tidak adanya pemogokan 

kerja yang terjadi pada instansi dan karyawan merasa senang dengan 

pekerjaan yang mereka hadapi sekarang. Akan tetapi perlu ditingkatkan 

dalam membuat karyawan untuk merasa bahwa keberhasilan dalam 
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pekerjaan yang mereka lakukan merupakan hal yang utama, sehingga 

mereka merasa harus dengan sungguh-sungguh melakukan apapun 

pekerjaan yang diberikan instansi kepada mereka. 

2. Kesehatan kerja yang diterima karyawan sudah sesuai dan secara 

signifikan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, akan tetapi 

perlu diperhatikan lagi mengenai jaminan kesehatan kerja dan keselamatan 

kerja yang diberikan kepada karyawan harus diberitahukan secara terbuka 

agar karyawan lebih termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya dengan 

sebaik-baiknya. 

3. Dari hasil analisis tersebut keselamatan kerja mempunyai nilai pengaruh 

lebih dominan dibandingkan kesehatan kerja sehingga apabila instansi 

ingin meningkatkan produktivitas kerja karyawan maka instansi harus 

memastikan pemberian peralatan kerja dengan kondisi baik yang sesuai 

dengan kebutuhan karyawan, meningkatkan pemberian pelatihan bagi 

setiap karyawan untuk bertindak dengan aman sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sebab bila karyawan merasa 

kebutuhannya telah terpenuhi akan mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan. 

4. Meskipun keselamatan kerja mempunyai pengaruh yang lebih dominan, 

instansi juga harus memberikan kesehatan kerja kepada karyawan bila 

ingin meningkatkan produktivitas kerja karyawan, karena kesehatan kerja 

tersebut juga berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja 

karyawan.
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